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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kerjasama 
siswa pada pembelajaran tematik melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Squere di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir 
Sialang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan kerjasama 
siswa pada pembelajaran tematik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 21 orang siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang. Objek penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Squere dan kemampuan kerjasama siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdapat dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
kualitatif dengan  persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Think Pair Squere dapat meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa. Hal ini dapat dilihat sebelum dilakukan tindakan 
hasil kemampuan kerjasama siswa hanya mencapai 54,7% atau berada pada 
kategori cukup. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I, kemampuan 
kerjasama siswa meningkat menjadi 57,8% atau berada pada kategori cukup. 
Kemudian pada siklus II, kemampuan  kerjasama siswa mengalami peningkatan 
menjadi 79,7% atau berada pada kategori baik. Hal ini berarti sudah mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Squere pada 
pembelajaran tematik dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang. 
 
 











Widya Anggraini, (2021): The Implementation of Think Pair Square 
Learning Model in Increasing Student 
Cooperation on Thematic Learning at the Fifth 
Grade of State Elementary School 006 Pasir 
Sialang, Bangkinang District, Kampar Regency 
This research aimed at knowing the increase of student cooperation ability on 
thematic learning through the implementation of Think Pair Square learning 
model at the fifth grade of State Elementary School 006 Pasir Sialang.  The low of 
student cooperation ability on thematic learning constituted a background of this 
research.  It was a classroom action research.  The subjects of this research were a 
teacher and 21 of the fifth-grade students at State Elementary School 006 Pasir 
Sialang.  The objects were Think Pair Square type of cooperative learning model 
and student cooperation ability.  This research was conducted for two cycles, and 
every cycle comprised two meetings.  Observation and documentation were the 
techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative 
analysis with percentage.  Based on the research findings, the implementation of 
Think Pair Square learning model could increase student cooperation ability.  It 
could be identified from the result of student cooperation ability that was 54.7% 
before the action, and it was on enough category.  After the action in the first 
cycle, student cooperation ability increased to 57.8%, and it was on enough 
category.  In the second cycle, student cooperation ability increased to 79.7%, and 
it was on good category.  It meant that it had achieved the successful indicator 
determined.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Think 
Pair Square learning model could increase student cooperation ability on thematic 
learning at the fifth grade of State Elementary School 006 Pasir Sialang. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 




Pembelajaran Tematik  adalah sebuah pembelajaran yang dikemas 
kedalam bentuk tema yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang 
disajikan dalam satu wadah yang terpadu. Pembelajaran tematik 
merupakan salah satu dari model-model pembelajaran yang 
dipadukan/terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang menekankan pada siswa, baik secara individual 
maupun secara kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta 
prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. Sehingga 
dalam kegiatan pembejaran, siswa secara aktif diarahkan untuk terlibat.
2
 
Tema merupakan pemersatu kegiatan pembelajaran, dengan 
memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus. Adapun mata pelajaran 
                                                          
1
 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, jurnal 
kajian ilmu-ilmu keislaman, e-ISSN: 2460-2345 Vol. 03, No. 2, 2017, hlm 337.  
2
 Mardia dan Sakilah, pembelajaran tematik panduan bagi guru dan calon guru Mi/SD,( 





yang dipadukan adalah muatan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 
Prakarya dan Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan.
3
      
Pembelajaran tematik juga dirancang agar bersifat fungsional, 
artinya dengan desain pembelajaran semacam ini dapat mudah dicerna 
akal siswa usia dasar. Karena pembelajaran dan materi ajar kontekstualis 
yang yang diberikan keapada siswa tetap  menuntun mereka berada pada 
usianya (dalam dunia bermain), sebab tema-tema yang diangkat adalah 
dekat dengan keseharian siswa.
4
 
Pentingnya pembelajaran tematik dikarenakan lebih menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung 
dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami 
konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para 
tokoh psikologi Gestalt, termasuk Pieget yang menekankan bahwa 




Pembelajaran tematik juga lebih menekankan pada penerapan 
konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena 
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itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan 
mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang 
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses 
pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang 
dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh 
keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, 
karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang masih melihat 
segala sesusatu sebagai satu keutuhan (holistik).
6
 
Adapun tujuan dari pembelajaran Tematik agar siswa dapat antara 
lain yaitu: 
1. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 
bermakna. 
2. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengelolah, dan 
memanfaatkan informasi. 
3. Menumbuh kembangkan sikap postif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai 
luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
4. Menumbuhkan kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
7
 
Karekter kerja sama merupakan salah satu karekter utama yang 
perlu ditanamkan kepada siswa, karekter kerja sama penting dimiliki oleh 
setiap siswa pada jenjang pendidikan sekolah dasar, karena karekter 
tersebut mampu melatih siswa dalam memahami, merasakan, dan 
melaksanakan aktivitas kerjasama guna mencapai tujuan bersama. Selain 
itu kemampuan kerjasama mampu meningkatkan rasa percaya diri dan 
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kemampuan berinteraksi, serta melatih siswa beradaptasi dengan 
lingkungan baru. Hal tersebut merupakan tugas perkembangan yang harus 
dicapai oleh siswa sekolah dasar  dalam melakukan hubungan sosial. 
Kemampuan siswa dalam mencapai tugas perkembangannya dipengaruhi 
pada penanaman dan pembiasaan karekter kerjasama.
8
 
Karekter kerja sama dapat ditanamkan, dilatih dan dikembangkan 
melalui berbagai cara, salah satu bentuknya melalui kegiatan 
pembelajaran. Kerja sama dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh dua 
siswa atau lebih yang saling berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide atau 
pendapat dalam waktu tertentu dalam mencapai tujuan pembelajaran 
sebagai kepentingan bersama. Kegiatan kerja sama dalam pembelajaran 
merupakan bagian dari pelaksanaan pendidikan karekter yang dilakukan 




 Belajar kerja sama sangat dibutuhkan dalam perkembangan mental 
anak karena didalamnya terdapat strategi belajar yang menyertakan 
partisipasi siswa dalam aktivitas belajar. Keterampilan berkerja sama dapat 
ditumbuhkan dengan pembelajaran kooperatif. Dalam pengajaran 
kooperatif tidak hanya  mempelajari materi, tetapi siswa juga harus 
mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 
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kerja sama (kooperatif). Keterampilan  kerjasama membuahkan implikasi 
adanya keterampilan social yang dibutuhkan untuk berkolaboratif. 
Keterampilan kerjasama berfungsi melancarkan hubungan kerja dan tugas. 
Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 
komunikasi antar anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan 
dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. Rasa 
kesaling tergantungan tercipta melalui kerja sama kolaboratif.
10
 
Untuk itu perlu dirancang model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus melibatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan hendaknya 
melalui pengalaman-pengalaman belajar inovatif, menantang dan 
menyenangkan. Siswa diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar 
dapat berkerja sama dengan baik dalam kelompoknya, seperti menjelaskan 
kepada teman sekelompoknya, menghargai pendapat teman sebayanya, 
ada kegiatan tertentu yang akan lebih berhasil dikerjakan secara kelompok 
dibandingkan secara individu. Latihan kerjasama ini akan memberi latihan 
pada anak dalam pembentukan kepribadian. Keterampilan sangat penting 
untuk dimiliki didalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa 
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Karekter kerjasama perlu sejak dini kepada anak karena karekter 
dapat menjadi bekal bagi kehidupan anak dimasa akan datang. Seseorang 




Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada siswa 
bulan Januari 2021  di Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan 
Kampar, proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru, 
siswa kurang dilibatkan untuk menggali informasi sendiri, menemukan 
konsep sendiri atau mencari sumber belajar lain selain yang diberikan 
guru. Akibatnya kegiatan belajar mengajar kurang menarik dan 
membosankan karena siswa tidak diransang dan ditantang untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan keterampilan kerja sama tidak 
tumbuh dalam diri siswa dikarenakan guru kurang paham dengan 
penggunaan strategi pembelarajan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis laksanakan pada bulan 
Januari 2021 dengan wali kelas V sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang 
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, ternyata kerja sama siswa 
pada pembelajaran Tematik masih rendah, hal ini dapat dilihat dari gej ala-
gejala sebagai berikut: 
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1. Dari 21 siswa hanya 13 siswa atau 61,90% orang yang melakukan 
kerja bersama rekan didalam kelompok. 
2. Dari 21 siswa hanya ada 9 siswa atau 42,85% orang yang 
berkontribusi dalam menyumbangkan gagasan, saran serta solusi. 
3. Dari 21 siswa hanya ada 10 siswa atau 47,61% orang yang mampu 
menjalin komunikasi dengan memberikan dan menerima informasi 
didalam kelompok secara jelas. 
4. Dari 21 siswa hanya ada 15 atau 71,42% orang siswa yang 
memberikan  respon yang baik walaupun terdapat perbedaan pendapat 
dan perilaku. 
5. Dari 21 siswa hanya ada 16 siswa atau 76,19% orang yang ikut 
terlibat dalam setiap pengambilan keputusan dan proses pengumpulan 
serta analisis data didalam kelompok. 
Rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap suatu pembelajaran 
tematik dapat dilihat dari keterampilan kerjasama siswa. Melalui 
kerjasama siswa akan berdiskusi, saling berbagi, belajar cara 
berkomunikasi yang baik, bertanggung jawab, saling percaya dan 
merespon dengan sesama teman, berkerja sama akan membuat seseorang 
mampu melakukan lebih banyak hal dari pada bekerja sendirian, bahwa 





kerja sama secara kelompok, maka akan  mengarah  pada efiensi dan 
efektivitas yang  lebih baik.
13
 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti mencoba memberikan 
solusi untuk memperbaiki proses pembelajaran siswa pada pembelajaran 
tematik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan 
Bangkinang Kabupaten Kampar. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Squere. 
Model pembelajaran koopertif tipe Think Pair Squere merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dari teori 
kontrukvisme yang merupakan perpaduan antara belajar secara mandiri 
dan belajar secara kelompok, model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Squere ini dapat memberi siswa kesempatan untuk berkerja sendiri 
dan berkerja sama dengan orang lain. Ada tiga tahapan pembelajaran yang 
dilalui “think” yang memberi kesempatan setiap siswa untuk berpikiri 
individu, “pair” dimana siswa saling bertukar pikiran dengan 
pasangannya. Secara psikologis siswa akan lebih merasa nyaman bertanya 
ataupun berdiskusi dengan sesamanya. Menjelaskan dengan teman sebaya 
lebih mudah dipahami, dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah 
diri, malu dan sebagainya untuk bertanya atau minta bantuan. Tahap ketiga 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan mengkaji masalah 
tersebut melalui penelitian  tindakan kelas dengan judul “ Penerapan 
Model Pembelajaran Think Pair Squere Untuk Meningkatkan Kerja 
Sama Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 006 Pasir 
Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”. 
B. Definisi Istilah 
1. Penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan, dapat pela diartikan 
sebagai implementasi dari sebuah rencana yang sudah disusun secara 
matang dan terperinci.
15
 penerapan yang dimaksud dalam penulisan ini 
yaitu penerapan proses pembelajaran. 
2. Model Pembelajaran adalah pedoman untuk merancang aktivitas siswa 
dalam belajar sehingga dapat membantu siswa dalam mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide.
16
 
3. Think Pair Squere adalah suatu model pembelajaran yang membuat 
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih baik, dimana siswa saling 
bertukar pendapat, saling berpikir kritis, dan saling membantu dalam  
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4. Keterampilan kerjasama adalah sebagai kemampuan yang dilakukan 
oleh beberapa siswa untuk saling membantu satu sama lain, sehingga 
tampak kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai tujuan 
bersama.
18
   
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka penulis menyusun  rumusan masalah yaitu: Apakah penerapan 
model pembelajaran Think Pair Squere dapat meningkatkan kerjasama 
siswa pada pembelajaran tematik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 
Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan kerja sama siswa melalui model 
pembelajaran Think Pair Squere pada pembelajaran tematik di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 
Kabupaten Kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi siswa 
1) Untuk meningkatkan kerjasama siswa pada pelajaran tematik 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan 
Bangkinang Kabupaten Kampar dengan penerapan model 
pembelajaran Think Pair Squere. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 
proses pembelajaran di kelas. 
b. Bagi guru 
1) Dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan pedoman 
bagi guru untuk memilih model pembelajaran yang 
tepat dalam proses pembelajaran. 
2) Penelitian ini diharapakan dapat membantu dan 
mempermudah pengambilan tindakan perbaikan 
selanjutnya. 
c. Bagi sekolah 
1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan dalam memilih dan 
menggunakan model pembelajaran pada pembelajaran 





2) Dapat meningkatkan kerjasama siswa yang akan 
meningkatkan pertasi sekolah. 
d. Bagi peneliti 
1) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan 
penulis terutama dalam bidang perbaikan pembelajaran. 
2) Untuk menambah wawasan dan menjadi bekal nantinya 
jika penulis menjadi guru. 
3) Mendapatkan informasi mengenai pengaruh penerapan 
model pembelajaran Think Pair Squere pada 
pembelajaran tematik di kelas V Sekolah Dasar Negeri 







A. Kerangka Teoretis 
1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh 
pendidik di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri. Tujuannya 
adalah untuk memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil 
belajar peserta didik menjadi meningkat. Pengertian lain dari PTK 
adalah penelitian Praktis di dalam kelas untuk memperbaiki kualitas 
proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan menemukan 
model pembelajaran yang inovatif untuk memecahkan masalah yang 
dialami oleh pendidik dan peserta didik. Menurut David Hopkins 1993, 
Kemmis, 1982, dan Mc Tanggart, 1991, penelitian tindakan kelas 
merupakan bentuk strategi dalam mendeteksi dan memecahkan masalah 
yang di hadapi pendidik dengan tindakan nyata, yaitu melalui prosedur 
penelitian yang berbentuk siklus (daur ulang).
1
 
Penelitian tindakan kelas bersifat kolaboratif, yang disebut 
penelitian tindakan kolaboratif (collaborative action research), refleksi 
dan bersiklus serta bersifat partisipatif. Dengan demikian, dapat 
disintesiskan (disimpulkan) bahwa penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh pendidik/calon pendidik didalam 
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kelasnya sendiri secara kolaboratif/partisipatif untuk memperbaiki 
kinerja pendidik menyangkut kualitas proses pembelajaran, dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, baik dari aspek akademik 
maupun non akademik, melaului tindakan reflektif dalam bentuk siklus 
(daur ulang). Penelitian tindakan kelas ini pertama kali dikembangkan 
oleh kurt lewin ( dalam Saur Tampubolon) pada tahun 1946, yaitu 
prosedur penelitian kelas dengan 4 langkah berikut:  
a. Perencanaan tindakan (planning). 
b. Pelaksanaan tindakan (acting). 
c. Obsevasi (observing). 
d. Refleksi (reflecting).2 
Berdasarkan pengertian diatas, PTK bertujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu 
memberdayakan guru dalam memcahkan masalah pembelajaran 
disekolah. Pada sisi lain, PTK akan mendorong para guru untuk 
memikirkan apa yang mereka lakukan sehari-hari dalam menjalankan 
tugasnya. Mereka akan kritis terhadap apa yang mereka lakukan tanpa 
tergantung pada teori yang muluk-muluk dan bersifat universal yang 
ditemukan oleh para pakar prnrliti yang sering kali tidak cocok dengan 
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situasi dan kondisi kelas. Bahkan, keterlibatan mereka dalam PTK sendiri 
akan menjadikan dirinya menjadi pakar peneliti di kelasnya.
3
 
Manfaat PTK dapat dilihat dari dua aspek, yakni askpek akademis 
dan aspek praktis. 
a. Manfaat aspek akademis adalah untuk mambantu guru menghasilkan 
pengetahuan yang shahih dan relevan bagi kelas mereka untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran dalam jangka pendek. 
b. Manfaat praktis dari pelaksanaan PTK antaralain: (1) merupakan 
pelaksanaan inovasi pembelajaran dari bawah, peningkatan mutu dan 
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru secara rutin 
merupakan wahana pelaksanaan inovasi pembelajaran. (2) 
pengembangan kurikulum ditingkat sekolah artinya dengan guru 
melakukan PTK, maka guru telah melakukan implementasi 
kurikulum dalam tatanan praktis yakni bagaimana kurikulum itu 
dikembangkan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, sehingga 
kurikulum dapat berjalan secara efektif melalui proses pembelajaran 
yang aktif, inovatif, dan menyenangkan. 
Oleh karena itu perlu selalu mencoba untuk mengubah, 
mengembangkan dan meningkatkan pendekatan, metode, maupun gaya 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik kelas.
4
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2. Belajar dan Pembelajaran  
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan 
berbekas dalam kaitan ini, proses belajar tidak hanya mempelajari 
mata pelajaran, tetapi  juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, 
kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 
keterampilan lain, dan cita-cita. Dengan demikian, seseorang 
dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat 




Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa 
tingkah laku yang ditimbulkan melalui latihan atau pengalaman. 
Pengertian belajar ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana 
(dalam Sakilah) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, 
perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap 
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dan tingkah laku, keterampilan kecakapan kebiasaan, serta 
perubahan aspek-aspek yang ada pada individu belajar.
6
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 
berasal dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) da 
nada pula yang berasal dari luar peserta didik yang belajar 
(eksternal). 
Menurut slamento faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
yaitu: 
1) Faktor internal terdiri dari: 
a) Faktor jasmaniah 
b) Faktor psikologis 
2) Faktor eksternal terdiri dari: 
a) Faktor keluarga 
b) Faktor sekolah  
c) Faktor masyarakat7 
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar peserta didik yaitu: 
a) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu: 
1) Aspek fisiologis 
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2) Aspek psikologis 
b) Faktor eksternal meliput: 
1) Faktor lingkungan 
2) Faktor lingkungan non sosial8 
c. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keselurahan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri didalam 
interaksi dengan lingkungan.
9
 Yang dimaksud dengan hasil belajar 
disini adalah kemampun atau nilai yang menggambarkan tingkat 
penguasaan siswa terhadap materi yang diperoleh dari tes yang 
dilakukan setelah proses pembelajaran Tematik dilaksanakan. 
Secara umum Abdurrahman menjelaskan  bahwa hasil 
belajar antara adalah kemampum yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak yang berhasil 




1. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah 
suatu konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata 
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pembelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna 
pada anak. Dalam model ini guru pun harus mampu 
membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. 
Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam 
memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang 
dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan peserta 
didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
11
 
Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar 
menuntut adanya pembelajaran yang terintegritasi antar satu 
mata pelajaran dengan pelajaran lainnya, bahkan dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Meskipun buku guru dan buku 
siswa yang tersedia saat ini dapat dijadikan sumber belajar, 
namun perlu diupayakan adanya skenario pembelajaran yang 
terintegrasi untuk membantu siswa memahami berbagai ilmu 




b. Tujuan Pembelajaran Tematik 
Tujuan pembelajaran tematik, yaitu: 
1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya 
secara lebih bermakna 
                                                          
11
 Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif Di Sekolah Dasar”, Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, ISSN: 2355-1925, Vol. 2, No. 1, 2015, hlm 35. 
12
 Qurrtul Aini dan Stefanu C. Relmasira, “Penerapan Pembelajaran Tematik Integratif 
Kontekstual untuk meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SD”, Jurnal Sekolah 





2) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, 
dan memanfaatkan informasi. 
3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan 
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
4) Menumbuh kembangkan keterampilan social seperti 




c. Kategori/Indikator Siswa Mampu Pada Pembelajaran Tematik 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa 
mencapai nilai KKM yang ditetapkan. Adapun KKM yang 
telah ditetapkan adalah 75 artinya dengan prsentase tersebut 
sebagian besar hasil belajar siswa telah mencapai KKM yang 
telah ditetapkan. 
2. Metode/strategi/pendekatan yang digunakan   
a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Squere 
Model Think Pair Squere adalah struktur kegiatan 
pembelajaran gotong royong dengan memberi siswa 
kesempatan untuk berkerja sendiri serta berkerja sama dengan 
siswa lain. Dalam pengelompokkannya siswa-siswa 
dipasangkan secara heterogen baik dari segi kemampuan 
akademik, maupun kelamin.
14
 Model pembelajaran kooperatif 
Think Pair Squere merupakan modifikasi dari model 
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pembelajaran tipe Think Pair Share dan dikembangkan oleh 
Spencer Kangan pada Tahun 1933. Think Pair Squere 
memberikan kepada siswa mendiskusikan ide-ide mereka dan 
memberikan suatu pengertian bagi mereka untuk melihat cara 
lain dalam menyelesaikan maslah. Jika sepasang siswa tidak 
dapat menyelesaikan masalah tersebut, maka sepasang  siswa 
yang lain dapat menjelaskan cara menjawabnya. Akhirnya, jika 
permasalahan yang diajukan tidak memilki suatu jawaban yang 
benar, maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil mereka 
dan membentuk suatu jawaban.
15
 
Kesempatan yang diberikan dalam pembelajaran Think 
Pair Squere merupakan pemberian waktu kepada siswa untuk 
memikirkan jawaban mereka masing-masing kemudian 
memasangkan dengan seorang teman untuk mendiskusikannya. 
Akhirnya meminta siswa untuk bergabung dengan kelompok 
lain. Inilah merupakan letak perbedaan Think Pair Squere 
dengan Think Pair Share yaitu prose pengelompokkannya pada 
Think Pair Share adalah pengemlompokkannya terjadi satu kali 
sedangkan pada Think Pair Squere proses pengelompokkannya 
terjadi dua kali yaitu adanya penggabungan dua kelompok 
menjadi satu kelompok. Model pembelajaran Think Pair 
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Squere digunakan untuk meningkatkan kemampuan bepikir, 
berkomunikasi, dan mendorong siswa untuk berbagi informasi 
dengan siswa lain.
16
   
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Squere 
Langkah-langkah model pembelajaran koopertif tipe Think 
Pair Squere, yaitu: 
Tahap 1 (pendahuluan): 
1) Guru menjelaskan atuaran main dan batasan waktu tiap 
kegiatan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah. 
2) Guru membagi kelompok yang terdiri dari empat orang. 
3) Guru menentukan pasangan diskusi siswa. 
4) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh 
siswa. 
Tahap 2 (think): 
1) Guru menggali pengetahuan awal siswa. 
2) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada 
seluruh siswa. 
3) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu. 
Tahap 3 (pair): 
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Siswa berdiskusi dengan pasangan mengenai jawaban 
tugas yang dikerjakan secara individu. 
Tahap 4 (squere):  
Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang sama.  
Tahap 5 (diskusi kelas): 
Beberapa kelompok tampil didepan kelas untuk 
mempersentasikan jawaban LKS. 
Tahap 6 (penghargaan): 
Siswa dinilai secara individu dan kelompok.
17
 
Lebih lanjut Kunandar menjelaskan tentang langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif Think Pair Squere 
adalah sebagai berikut: 
1) Berpikir (Thinking) yaitu guru mengajukan pertanyaan 
atau isu yang terkait dengan pelajaran dan siswa diberi 
waktu satu menit untuk berfikir sendiri mengenai jawaban 
atau isu tersebut. 
2) Berpasangan (Pairing), yakni guru meminta kepada siswa 
untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang 
telah dipikirkan. Interaksi selama periode ini dapat 
menghasilkan jawaban bersama jika suatu isu khusus yang 
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telah diidentifikasi. Biasanya guru mengizinkan tidak 
lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 
3) Penggabungan kelompok (Squere), yakni guru meminta 
pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau berkerja 




c. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Think Pair 
Squere. 
Model pembelajaran Think Pair Squere memiliki 
kelebihan diantaranya adalah : 
1) Optimalisasi partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dan memberi kesempatan kepada siswa 
untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka 
kepada siswa lain. 
2) Siswa dapat meningkatkan motivasi dan mendapatkan 
rancangan untuk berpikir, sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam menguji ide dan 
pemahamannya sendiri. 
3) Siswa akan lebih banyak berdiskusi, baik pada saat 
berpasangan, dalam kelompok berempat, maupun dalam 
diskusi kelas, sehingga akan lebih banyak ide yang 
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dikeluarkan siswa dan akan lebih mudah dalam 
menkonstruksi pengetahuannya. 
4) Setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi, 
dengan siswa yang lebih pintar ataupun dengan siswa yang 
lebih lemah. 
5) Dalam kelompok berempat, guru  lebih mudah membagi 
siswa untuk berpasangan. 
6) Dominasi guru dalam pembelajaran semakin berkurang, 
guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi 
siswa  untuk berusaha. 
Kelemahan model pembelajaran Think Pair Squere adalah 
sebagai berikut: 
1) Guru harus pandai mengatur waktu sehingga setiap 
tahapan dapat dilalui. 
2) Guru harus dapat mensosialisasikan setiap tahapan 
berlangsung lebih baik. 
3) Memungkin terjadinya kesulitan pengambilan kesimpulan 
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B. Penelitian yang Relevan 
Sebelum melakukan penelitian lanjutan, peneliti telah menelusuri 
beberapa bentuk dan hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini. Penelitian yang relevan 
itu diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arpandisyah, dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Struktural Think Pair Squere (TPS) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas VI SDN 012 
Pekan Arba”.Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Think Pair Squere dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika kelas VI SDN 012 Pekan Arba. Hal itu 
dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa mengalami 
peningkatakan pada setiap siklusnya. Pada skor dasar jumlah siswa 
yang mencapai KKM adalah 10 orang siswa (50,00%), pada UH I 
jumlah siswa yang mencapai KKM mengalami peningkatan dengan 
jumlah siswa sebesar 75,00%, dan UH II jumlah siswa yang mencapai 
KKM mengalami peningkatan hingga 85,00%. Persamaan yang dapat 
dilihat dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Squere. Sedangkan yang membedakan 





matematika sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan kerja sama 
siswa. Dan tempat dan waktunya juga berbeda.
20
   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ferina Maulidyah, Kartini, dan Zuhri 
D, dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Squere (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII-A SMP Negeri 1 Bangkinang Kota. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan melalui penerapan model 
pembelajaran Think Pair Squere dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Bangkinang Kota. Hal 
tersebut dapat dilihat bahwa terjadi penurunan frekuensi siswa yang 
nilainya kurang dari KKM yang ditetap sekolah yaitu 72 dengan 
kategori nilai rendah sekali, rendah, dan cukup. Pada skor dasar 
jumlah siswa yang berada pada kategori nilai rendah sekali, rendah, 
dan cukup sebanyak 16 orang, kemudian setelah UH (ulangan harian) 
I pada siklus 1 menurun jumlahnya menjadi 14 orang, dan setelah 
dilaksanakan UH II pada siklus 2 menurun lagi menjadi 7 orang, 
selanjutnya terjadi peningkatan frekuensi siswa yang nilainya 
mencapai KKM dengan kategori nilai tinggi dan tinggi sekali. Pada 
skor dasar jumlah sisa yang berada pada kategori tinggi dan tinggi 
sekali sebanyak 14 orang, kemudian meningkat menjadi 15 orang 
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pada UH I, dan meningkatkan lagi menjadi 23 orang pada UH II.
21
 
Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan  
model pembelajaran Think Pair Squere. Sedangkan yang 
membedakan dengan penelitian Ferina Maulidyah, Kartini, dan Zuhri 
D untuk meningkatkan hasil belajar pada pelajaran  matematika kelas 
VII-A SMP sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan kerja sama 
siswa pada pembelajaran tematik Kelas V SD. Dan tempat dan 
waktunya berbeda. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Shelly Trihasari, dan Saleh Haji, 
dengan judul penelitian Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Squere (TPSq) Untuk meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII SMPN 4 Kota Bengkulu. Hasil penelitian dapat 
simpulkan penerapan model penbelajaran Think Pair Squere (TPSq) 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII 3 SMP 
Negeri 4 Kota Bengkulu. Hal tersebut dapat dilihat pada siklus I, nilai 
rata-rata hasil belajar siswa yaitu 74,35 dengan presentase ketuntasan 
belajar klasikal yaitu 76,67%. Banyaknya siswa yang tuntas pada 
siklus I adalah 15 dari 31 siswa. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa 
meningkat menjadi 79.91 dengan banyaknya siswa yang tuntas yaitu 
22 dari 31 orang siswa dan presentase klasikal siswa yaitu 93.33% 
artinya sebanyak 26 dari 31 siswa yaitu 93.33% artinya sebanyak 26 
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dari 31 orang siswa tuntas pada siklus III.
22
  Persamaan yang dapat 
dilihat dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Squere. Sedangkan yang membedakan 
dengan penelitian Shelly Trihasari, dan Saleh Haji untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII 3 SMP 
sedangkan  penilitian ini untuk meningkatkan kerjasama siswa kelas V 
SD. Dan tempat dan waktunya berbeda. 
C. Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah uapaya peningkatan 
keterampilan kerjasama siswa pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten 
Kampar proses belajar mengajar dikelas, guru harus memiliki model 
pembelajaran, agar siswa siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, 
berdasarkan pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 
memiliki model pembelajaran itu adalah harus menguasai teknik-teknik 
penyajian atau model pembelajaran. 
Pembelajaran tematik dikatakan berhasil apabila sebagian besar 
siswa telah mencapai nilai KKM. Adapun nilai KKM yang telah 
ditetapkan adalah 75, tapi pada kenyataan masih banyak siswa yang 
memperoleh nilai yang tidak bagus. Untuk itu guru telah melakukan 
perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan salah satu 
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caranya dengan meningkatkan kemampuan kerjasama siswa namun usaha 
tersebut belum sepenuhnya berhasil. 
Berdasarkan analisis ini, model pembelajaran dapat meningkatkan 
kerja sama siswa salah satunya adalah model pembelajaran Think Pair 
Squere. Diharapkan jika model pembelajaran ini diterapkan dapat 
meningkatkan kerjasama siswa, dan proses pembelajaran akan 
berlangsung secara efektif dan semua siswa terlibat aktif, dengan demikian 
kemampuan siswa dalam proses belajar semakin kuat. Berdasarkan uraian 
yang telah dikemukakan, dapat dibaca pada alur pemikirannya dalam 

























Gambar II. 1 Skema Kerangka Berfikir 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Kinerja Guru 
1) Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang, satu kelompok terdiri dari 2 pasangan 
untuk berdiskusi kemudian kedua pasangan tersebut 
Kondisi sebelum 
penelitian 
Guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Aktivitas belajar siswa belum 




Menerapkan model pembelajaran Think Pair 
Squere untuk meningkatkan kerja sama siswa 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru membagi kelompok yang terdiri 
dari 4 orang, dan menentukan pasangan 
diskusi. 
2. Guru menggali pengetahuan awal siswa. 
3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) kepada seluruh siswa. 
4. Siswa mengerjakan LKS tersebut secara 
individu. 
5. Siswa berdiskusi dengan pasangan 
mengenai jawaban tugas yang dikerjakan 
secara individu. 
6. Kedua pasangan bertemu dalam satu 
kelompok untuk berdiskusi mengenai 
permasalahan yang sama. 
7. Beberapa kelompok tampil didepan kelas 
untuk mempersentasikan jawaban LKS. 
Kondisi Setelah 
Penelitian 






digabungkan untuk berdiskusi tentang permasalahan yang 
sama.  
2) Guru menggali pengetahuan awal siswa dan memberikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh siswa. 
3) Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan. 
4) Guru meminta kedua pasangan tersebut untuk bersatu dalam 
satu kelompok yang telah ditetapkan diawal pelajaran tadi 
untuk berbagi atau berkerja sama mengenai permasalahan 
yang sama 
5) Guru meminta siswa untuk mempersentasikan hasil kerja 
sama kelompok kedepan kelas. 
6) Guru menilai siswa secara individu dan kelompok. 
b. Kinerja Siswa 
1) Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 pasangan. 
2) Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara 
individu. 
3) Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya sendiri dengan 
pasangan yang telah ditentukan oleh guru. 
4) Siswa yang berpasangan bergabung dalam satu kelompok 
untuk menggabungkan atau mendiskusikan jawaban tentang 





5) Siswa secara berkelompok mempresentasikan hasil kerja 
samanya didepan kelas. 
2. Indikator Hasil Penelitian 
Indikator yang digunakan untuk mengamati kerjasama siswa 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Kolaboratif (melakukan kerja bersama rekan didalam kelompok). 
2) Konstribusi (berkontribusi dalam menyumbangkan gagasan, saran 
serta solusi). 
3) Komunikasi (mampu menjalin komunikasi dengan memberikan 
dan menerima informasi didalam kelompok secara jelas). 
4) Responsif (memberikan respon yang baik walaupun terdapat 
perbe daan pendapat dan perilaku). 
5) Partisipasi (ikut terlibat dalam setiap pengambilan keputusan dan 
proses pengumpulan serta analisis data didalam kelompok).
23
 
E. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peniliti dapat 
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika 
diterapakan model pembelajaran Think pair Squere, maka kerja sama 
siswa pada pembelajaran tematik dikelas V Sekolah Dasar Negeri 006 
Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Dapat 
ditingkatkan. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V tahun pelajaran 
2021-2022 dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang yang terbagi atas 7 
orang laki-laki dan 14 orang perempuan, sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Think Pair Squere 
untuk meningkatkan kerjasama siswa pada pembelajaran tematik di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang 
Kabupaten Kampar. 
Variable dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 
Think Pair Squere (Variabel X) dan meningkatkan kerjasama siswa 
(Variabel Y). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
006 Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Pada tahun 
pelajaran 2021-2022. 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reklektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki 
atau meningkatkan praktik-praktik pembeljaran dikelas berupa 







 Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan 
dalam tiap siklus dilakukan  dua kali pertemuan. Siklus pertama dilakukan  
sebanyak dua kali tatap muka dan siklus kedua yang dilakukan dengan 2 
tatap muka sehingga 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka. Masing-masing 














Gambar III. 1. Daur siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertanu untuk 
memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas 
                                                          
1
 Kunandar, Langkah Mudah dan Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan 
Profesi Guru, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008, hlm 42 
2
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm 16. 
Perencanaan  
Siklus I pelaksanaan Refleksi  
Observasi  
Perencanaan  








secara lebih professional. PTK berupaya meningkatkan dan 
mengembangkan profesinalisme guru dalam menunaikan tugasnya.
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Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, satu siklus dua kali 
pertemuan, akan tetapi jika belum berhasil maka siklus akan ditambah. 
Menurut suhardjono, bahwa PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus 
berulang didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu:
4
  
1) Perencanaan (Planning): menyusun rancangan tindakan tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana, dan bagaiamana tindakan tersebut 
dilakukan. 
2) Tindakan (acting): rancangan strategi dan skenario penerapan 
pembelajaran akan ditetapkan. 
3) Pengamatan (observasing): melakukan pengamatan dan pencataatan 
semua hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. 
4) Refleksi: mengakaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang terkumpul. 
Dari pernyataan di atas, peneliti melakukan tahapan-tahapan 
penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 
 
1. Perencanaan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan 
siklus II dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Tahap 
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Adapun tahapanya 
pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus. 
b. Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
d. Menetapkan observer yaitu wali kelas V.  
2. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan model 
pembelajaran Think Pair Squere sebagai berikut: 
a. Kegiatan awal: 
1) Melakukan pembukaan dengam salam dan dilanjutkan dengan 
membaca doa. 
2) Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran siswa dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi 
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
4) Guru menyampaikan tujuan dan menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair Squere. 
5) Guru membagi kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa dan 
menentukan pasangan diskusi, dalam satu kelompok terdapat 





b. Kegiatan Inti 
Tahap 1 Think: 
1) Guru menggali pengetahuan awal siswa tentang materi 
yang akan dipelajari. 
2) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada 
seluruh siswa. 
3) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu. 
Tahap 2 Pair: 
Siswa berdiskusi dengan pasangan mengenai jawaban tugas 
yang dikerjakan secara individu. 
Tahap 3 Squere: 
Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang sama. 
Tahap 4 Diskusi Kelas: 
Beberapa kelompok tampil didepan kelas untuk 
mempresentasikan jawabaan LKS. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memeriksa perkerjaan siswa yang selesai langsung 
diperiksa. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai materi yang telah dipelajari. 
2) Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama-
sama tentang materi yang telah dipelajari. 





4) Salam dan doa penutup.  
3. Obsevasi  
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas 
siswa dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Squere selama 
pembelajaran berlangsung. Hal ini dijadikan untuk memberi masukan 
atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, 
sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk 
memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.  
4. Refleksi  
Data yang diperoleh dari tahap observasi dan tes dikumpulkan serta 
dianalisis. Hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kerjasama siswa. Jika kerjasama siswa masih belum menunjukkan 
peningkatan, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui dimana 
letak kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran 
untuk dilakukan tindak perbaikan pada siklus berikutnya.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 
ini yaitu: 
1. Observasi  
a. Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru selama 






b. Untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Think Pair 
Squere. 
2. Dokumentasi  
Yaitu teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi 
dengan mencari informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, 
keadaan siswa, sarana dam prasarana, serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
  
E. Teknik Analisis Data  
 
1. Data Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 







      
 
Keterangan: 
F = Frekunsi yang sedang dicari presentasenya, 
N = Jumlah frekunsi (banyaknya individu), 
P = Angka Presentase, 
100%  = Bilangan konstan 
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Dalam menentukan kriteria penilian tentang aktivitas guru dan 
siswa pada Pembelajaran Tematik, maka dilakukan pengelompokkan 
atas 4 kriteria penilaian yaitu sebagai berikut: 
a. Apabila presentase antara 81% - 100% dikatakan “Sangat Baik” 
b. Apabila presentase antara 61% - 80% dikatakan “Baik” 
c. Apabila Presentase antara 40% - 60% dikatakan “ Cukup” 
d. Apabila prsentase kurang dari 40% dikatakan “Tidak Baik”.6 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Think Pair Squere  dapat meningkatkan 
kerjasama siswa pada  pembelajaran tematik dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Hal 
ini dapat diketahui dari rata-rata kemampuan kerjasama siswa sebelum 
tindakan  hanya  mencapai 54,7% atau  masih tergolong “cukup” karena 
pada rentang 41%-60%. Setelah dilakukan kelas pada siklus I, rata-rata 
kemampuan kerjasama siswa telah meningkat menjadi 57,8% atau masih 
tergolong “cukup” karena pada rentang 41%-60%. Kemudian pada siklus II 
rata-rata kemampuan kerjasama siswa terjadi peningkatan menjadi 79,7% 
atau tergolong “baik” karena beradapada rentang 61%-80% artinya hasil 
kerjasama siswa telah  mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu 79 dengan kategori baik.  
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas 
berkaitan dengan penerapan model penerapan Think Pair Squere yang 
dilakuan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1.  Pada penerapan model pembelajaran Think Pair Squere dapat dijadikan 






2. Ketika siswa diminta untuk duduk berkelompok untuk berdiskusi, guru 
harus mampu mengkondisikan kelas agar dapat terkontrol dengan baik. 
3. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai  landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 
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SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 006 Pasir Sialang 
Tema 9  : Benda-benda Di Sekitar Kita 
SubTema 1  : Benda Tunggal dan Campuran 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara 
3. Memahami pengatahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatan, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunitif. 
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yan mencerminkan perilaku anak sesuai tahap perkembangannya    
Mata Pelajaran Kompetensi 
Dasar 



























yang maha esa, 
2.4 
menampilkan 
























































































3. Peta  








































isi teks  paparan 
iklan media ceak 
secara lisan atau 
tulisan   
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       ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-benda di sekitar kita (Tema 9) 
Sub Tema                       :  Benda tunggal dan campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, B.Indonesia, IPS 
Pembelajaran ke           :  4 
Alokasi waktu              :  2x45 menit  
 
A. Tujuan  Pembelajaran 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar kenampakkan alam, siswa dapat 
menyebutkan kenampakkan alam pada gambar secara tepat. 
2. Dengan kegiatan mendiskusikan kenampakan alam wilayah daratan dan 
perairan siswa dapat menyebutkan kenampakan alam wilayah daratan dan 
perairan beserta ciri-ciri yang benar. 
3. Dengan kegiatan membaca tentang adaptasi masyarakat terhadap 
kenampakan alam sekitar secara tepat 
4. Dengan kegiatan mengamati iklan, siswa dapat menyajikan hasil 
kesimpulan isi teks paparan iklan media cetak dan media lisan dan tertulis 
secara rinci. 
5. Dengan kegiatan mengerjakan latihan menjawab soal mengenai hidup 
rukun, siswa dapat menjelaskan manfaat hidup rukun dalamkehidupan 









B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  





1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi)  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiaran siswa dan memeriksa kerapihan pakaian,posisi 
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 
4. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran 
5. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 
6. Guru menjelaskan atuaran dalam pembelajaran dan batasan 






1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4 orang dan Guru menentukan pasangan diskusi siswa 
dalam satu kelompok. 
2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dan guru menjelaskan 
sedikit tetang pembelajaran yang akan dipelajari. 
3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh 
siswa. 
4. Siswa diminta mengerjakan LKS tersebut secara individu 
terlebih dahulu. 
5. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan pasangan mengenai 
jawaban tugas yang dikerjakan secara individu 
6. Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang sama.   
7. Beberapa kelompok tampil didepan kelas untuk 
mempersentasikan hasil diskusi kelompok. 







1. Guru Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
hadiah/ pujian. 
2. Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama-
sama tentang materi yang telah dipelajari. 
3. Guru melakukan tindak lanjut. 




C. Penilian (ASESMEN) 
Penilaian pengetahuan : Tertulis 





Guru Kelas V A , 
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       ( WIDYA ANGGRAINI  ) 









1. Penilaian Sikap 
a. Observasi selama kegiatan 
Berilah tanda centang ( ) pada sikap siswa yang terlihat! 
No   
Nama siswa 
Jujur  Disiplin  Tanggun
g jawab 




T BT T B
T 
T BT T BT T BT 
1 Aini Amelia              
2 Akbar Alzikri             
3 Anando Varel 
Vareza 
            
4 Athiyah 
Fawwazah 
            
5 Bayu Pratama              
6 Elsanur 
Syafina 
            
7 Habibi Rizki 
Alfarisi 
            
8 Helsa Aurelia              
9 Jihan Akila             
10 Khalisa Amira             
11 M. Daffa 
Alfarisi   
            
12 Melina Silmi              
13 MHD Refal 
Huda 
            
14 Nanda Safitra             
115 
 
15 Nayla Regina 
Putri 
            
16 Nurul Islami             
17 Nursafika 
Tamis T 
            
18 Putri Nadila             
19 Sahira Zakiyah             
20 Tiara Asyifa             
21 Wanda Enjelita             
Keterangan: 
T: Terlihat 
BT: Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
 









2. Ide Baru:… 
3. Momen Spesial:… 
REMEDIAL 
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LEMBAR KERJA SISWA 



























   
 
2. Sebutkan apa-apa saja mata pencaharian masyarakat yang tinggal di 







3. Amatilah kedua gambar iklan dibawah ini, tuliskan apa isi kedua iklan pada 











4. Perhatikan gambar dibawah ini, apa yang mereka lakukan di gambar tersebut 
dan sebutkan apa saja manfaat hidup rukun bagi dirimu! 
 
 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-benda Di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                       : Benda Tunggal Dan Campuran (Sub Tema 1) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, B.Indonesia, SBDP 
Pembelajaran ke           :  6 
Alokasi waktu              :  2x45 menit  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar orang-orang berpakaian adat dari 
berbagai suku bangsa diIndonesia. Siswa dapat mengungkapkan 
pendapatnya tentang perilaku yang mencerminkan hidup rukun dalam 
kehidupan bermasyarakatsesuai gambar dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan berlatih menuliskan wujud perilaku hidup rukun sebagai 
warga, masyarakat, siswa dapat megidentifikasikan wujud perilaku hidup 
dalam kehidupan bermasyarakat dengan tepat. 
3. Dengan kegiatan mengamati yang disajikan dan mencari iklan pada media 
ceta, siswa  dapat menjelaskan isi iklan dengan tepat. 
4. Dengan kegiatan berlatih memainkan alat musik, siswa dapat memainkan 
alat music untuk mengiringi lagu sesuai jenis tangga nada lagu dengan 
tepat. 
5. Dengan kegiatan mencoba memainkan alat musik untuk mengiringi lagu 











B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  





1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi)  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiaran siswa dan memeriksa kerapihan pakaian,posisi 
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 
4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi struktur dan 
kebahasaan materi   
6. Guru menjelaskan atuaran main dan batasan waktu tiap 






1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4 orang dan Guru menentukan pasangan diskusi siswa 
dalam satu kelompok. 
2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dan guru menjelaskan 
sedikit tetang pembelajaran yang akan dipelajari. 
3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh 
siswa. 
4. Siswa diminta mengerjakan LKS tersebut secara individu 
terlebih dahulu. 
5. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan pasangan mengenai 
jawaban tugas yang dikerjakan secara individu 
6. Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang sama.   
7. Beberapa kelompok tampil didepan kelas untuk 
mempersentasikan hasil diskusi kelompok. 







1. Guru Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
hadiah/ pujian 
2. Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama-
sama tentang materi yang telah dipelajari 
3. Guru melakukan tindak lanjut 




C. Penilian (ASESMEN) 
Penilaian pengetahuan : Tertulis 
Penilaian sikap   : observasi kegiatan berlangsung 
 
Mengetahui 
Guru Kelas V A , 
 
 
           ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 
NIP. 19831117 200604 2 007 




       ( WIDYA ANGGRAINI  ) 











1. Penilaian Sikap 
a. Observasi selama kegiatan 










Santun  Peduli  Percay
a diri 
T BT T BT T BT T BT T BT T BT 
1 Aini Amelia              
2 Akbar Alzikri             
3 Anando Varel 
Vareza 
            
4 Athiyah 
Fawwazah 
            
5 Bayu Pratama              
6 Elsanur 
Syafina 
            
7 Habibi Rizki 
Alfarisi 
            
8 Helsa Aurelia              
9 Jihan Akila             
10 Khalisa Amira             
11 M. Daffa 
Alfarisi   
            
12 Melina Silmi              




14 Nanda Safitra             
15 Nayla Regina 
Putri 
            
16 Nurul Islami             
17 Nursafika 
Tamis T 
            
18 Putri Nadila             
19 Sahira 
Zakiyah 
            
20 Tiara Asyifa             
21 Wanda 
Enjelita 
            
Keterangan: 
T: Terlihat 
BT: Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
 












5. Ide Baru:… 
6. Momen Spesial:… 
REMEDIAL 










Guru Kelas V A , 
 
 
           ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 
NIP. 19831117 200604 2 007 




       ( WIDYA ANGGRAINI  ) 































LEMBAR KERJA SISWA  
Nama  : 
Kelas   : 
  
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Bhineka Tunggal Ika! 





2. Bagaimanakah pendapatmu tentang gambar dibawah ini? Dan apa saja akibat 
dari hidup tidak rukun?  
 





3. Apa isi dari iklan media cetak dibawah ini? Dan apa-apa saja contoh dari 
















SILABUS TEMATIK KELAS V 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 006 Pasir Sialang 
Tema 9  : Benda-benda Di Sekitar Kita 
SubTema 2  : Benda dan Kegiatan Ekonomi 
KOMPETENSI INTI 
5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, pedul, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara 
7. Memahami pengatahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara 
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan 
kegiatan, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
8. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunitif. 
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan tindakan yan mencerminkan perilaku anak sesuai tahap perkembangannya    
Mata Pelajaran Kompetensi 
Dasar 



























yang maha esa, 
2.4 
menampilkan 












































































































































media cetak  
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kan kedalam zat 


































SBDP 3.3 memahami 
pola lantai 




pola lantai pada 










lantai tarian . 
4.3.1 
memperagakan 
pola lantai dan 
gerak tarikreasi 
daerah   














   
…………………,    ............... 
 




       ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-benda di sekitar kita (Tema 9) 
Sub Tema                       :  Benda dalam kegiatan ekonomi (Sub Tema 2) 
Muatan Terpadu  :  PPKn, B.Indonesia, SBDP 
Pembelajaran ke           :  2 
Alokasi waktu              :  2x45 menit 
 
B. Tujuan  Pembelajaran 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar alat elektronik, siswa 
mengidentifikasi contoh produk iklan elektronikdengan tepat. 
2. Dengan kegiatan membaca dan mengamati gambar alat elektronik, siswa 
dapat menjelaskan kembali pengertian elektronik. 
3. Dengan kegiatan membaca dan mengamati gambar-gambar iklan 
elektronik, siswa mampu memberikan penilaian terhadap contoh iklan 
elektronik mengenai kelengkapan unsur-unsr iklan  iklan elektronik. 
4. Dengan kegiatan mengamti pola lantai tarian daerah, siswa dapat 
menjelaskan kembali tentang pola lantai tarian daerah tersebut dengan 
tepat. 
5. Dengan kegiatan berkreasi membuat contoh bentuk pola lantai tari, 
siswa dapat memperagakan pola lantai tersebut dengan tepat. 
6. Dengan kegiatan berlatih mencari contoh gerakan tarian daerah, siswa 










C. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  





1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi)  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiaran siswa dan memeriksa kerapihan pakaian,posisi 
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 
4. Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran 
5. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 
6. Guru menjelaskan atuaran dalam pembelajaran dan batasan 






1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4 orang dan Guru menentukan pasangan diskusi siswa 
dalam satu kelompok. 
2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dan guru 
menjelaskan sedikit tentang pembelajaran yang akan 
dipelajari 
3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada 
seluruh siswa. 
4. Siswa diminta mengerjakan LKS tersebut secara individu 
\terlebih dahulu. 
5. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan pasangan mengenai 
jawaban tugas yang dikerjakan secara individu 
6. Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang sama.   
7. Beberapa kelompok tampil didepan kelas untuk 
mempersentasikan hasil diskusi kelompok. 
8. Guru menjelaskan sedikit tentang LKS yang telah di kerjakan 







1. Guru Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
hadiah/ pujian. 
2. Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama-
sama tentang materi yang telah dipelajari. 
3. Guru melakukan tindak lanjut. 




D. Penilian (ASESMEN) 
 
Penilaian pengetahuan : Tertulis 





Guru Kelas V A , 
 
 
           ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 
NIP. 19831117 200604 2 007 




       ( WIDYA ANGGRAINI  ) 










































LEMBAR KERJA SISWA  
Nama  : 
Kelas   : 
 
1. Apakah yang dimaksud iklan elektronik? 





2. Sebutkan unsur-unsur iklan elektronik pada radio, televise, dan internet. 
Lakukan dengan mengisi kolom berikut! 
No  Unsur iklan elektronik 

















3. Apakah iklan diwabah ini sesuai dengan unsur-unsur yang ada? Sertakan pula 



















4. Apa yang akan terjadi apabila warga Negara Indonesia tidak mengenali tari-
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  :  5 /2 
Tema                        :  Benda-benda Di Sekitar Kita (Tema 9) 
Sub Tema                       :  Benda dalam kegiatan ekonomi (Sub Tema 2) 
Muatan Terpadu  :  PPKn,B Ind, IPS. 
Pembelajaran ke           :  4 
Alokasi waktu              :  2x45 menit  
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan kegiatan mengamati gambar iklan televise, siswa dapat 
mengidentifikasi isi iklan dan jenis iklan berdasarkan isinya dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan berlatih mengidentifikasi jenis-jenis  da nisi iklan, siswa 
dapat menuliskan jenis dan isi iklan dengan tepat. 
3. Dengan kegiatan berdiskusi tentang usaha ekonomi yang dikelola sendiri 
usaha dan kelompok, siswa dapat menyebutkan/mengidentifikasi contoh 
usaha-usaha ekonomi yang dikelola sendiri dan kelompok dengan tepat. 
4. Dengan kegiatan berdiskusi tentang akibat jika manusia tidak mau berusaha, 
siswa dapat memperkirakan akibat yang terjadi jika manusia tidak 
melakukan kegiatan ekonomi. 
5. Dengan kegiatan brekreasi membuat kliping, siswa dapat mengelompokkan 











B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  





1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 
Membaca Doa (Orientasi)  
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiaran siswa dan memeriksa kerapihan pakaian,posisi 
tempat duduk yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan 
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta 
didik (Apersepsi) 
4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 
5.  Guru menyampaikan garis besar cakupan materi struktur dan 
kebahasaan materi   
6. Guru menjelaskan atuaran main dan batasan waktu tiap 






1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4 orang dan Guru menentukan pasangan diskusi siswa 
dalam satu kelompok. 
2. Guru menggali pengetahuan awal siswa dan guru menjelaskan 
sedikit tetang pembelajaran yang akan dipelajari. 
3. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh 
siswa. 
4. Siswa diminta mengerjakan LKS tersebut secara individu 
terlebih dahulu. 
5. Siswa diminta untuk berdiskusi dengan pasangan mengenai 
jawaban tugas yang dikerjakan secara individu 
6. Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang sama.   
7. Beberapa kelompok tampil didepan kelas untuk 





8. Guru menjelaskan sedikit tentang materi yang dipelajari.  
Kegiatan 
Penutup 
1. Guru Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa. Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/ portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
hadiah/ pujian 
2. Guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan bersama-
sama tentang materi yang telah dipelajari 
3. Guru melakukan tindak lanjut 




C. Penilian (ASESMEN) 
 
Penilaian pengetahuan : Tertulis 
Penilaian sikap   : observasi kegiatan berlangsung 
 
Mengetahui 
Guru Kelas V A , 
 
 
           ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 
NIP. 19831117 200604 2 007 




       ( WIDYA ANGGRAINI  ) 










1. Penilaian Sikap 
a. Observasi selama kegiatan 
Berilah tanda centang ( ) pada sikap siswa yang terlihat! 
No   
Nama 
siswa 
Jujur  Disiplin  Tanggung 
jawab 
Santun  Peduli  Percaya 
diri 
T BT T BT T BT T BT T BT T BT 
1 Aini 
Amelia  
            
2 Akbar 
Alzikri 




            
4 Athiyah 
Fawwazah 
            
5 Bayu 
Pratama  
            
6 Elsanur 
Syafina 




            
8 Helsa 
Aurelia  
            
9 Jihan 
Akila 





            
11 M. Daffa 
Alfarisi   
            
12 Melina 
Silmi  




            
14 Nanda 
Safitra 




            
16 Nurul 
Islami 
            
17 Nursafika 
Tamis T 
            
18 Putri 
Nadila 
            
19 Sahira 
Zakiyah 
            
20 Tiara 
Asyifa 
            
21 Wanda 
Enjelita 





BT: Belum Terlihat 
2. Penilaian Pengetahuan 
 
Menyelesaikan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berhubungan dengan 








8. Ide Baru:… 
9. Momen Spesial:… 
REMEDIAL 






Guru Kelas V A , 
 
 
           ( LENI NOPRATILOPA,S.Pd  ) 
NIP. 19831117 200604 2 007 




       ( WIDYA ANGGRAINI  ) 






























LEMBAR KERJA SISWA  
Nama  : 
Kelas   : 
 
1. Sebutkan jenis-jenis iklan berdasarkan isinya! Dan sebutkanlah dua contoh 
iklan dari jenis iklan berdasarkan isinya yang kamu ketahui! 




2. Apa-apa saja contoh hidup rukun dalam bertetangga/ hidup bermasyarakat? 




3. Banyak orang melakukan usaha di bidang ekonomi untuk memenuhi segala 
kebutuhan hidupnya. Apa yang akan terjadi jika orang malas tidak mau 
berusaha? 




4. Sebutkan jenis-jenis usaha pada gambar dibawah ini! 
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PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU MELALUI PENERAPAN MODEL  





4 3 2 1 
1 Guru memberi intruksi kepada 
siswa untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4 
orang, satu kelompok terdiri 
dari 2 pasangan untuk 
berdiskusi kemudian kedua 
pasangan tersebut digabungkan 
untuk berdiskusi tentang 
permasalahan yang sama. 
Guru memberi intruksi 
kepada sebagian siswa 
untuk membentuk 
kelompok yang terdiri 
dari 4 orang, satu 







yang sama, dan hanya  
Guru memberi intruksi 
kepada beberapa siswa 
untuk membentuk 
kelompok yang terdiri 
dari 4 orang, dalam 
satu kelompok terdiri 
dari 2 pasangan 
kelompok  untuk 
berdiskusi. 
Guru tidak memberi 
intruksi kepada siswa 
untuk membentuk 
kelompok yang terdiri 
dari 4 orang, satu 
kelompok tidak ada 
terdiri dari 2 pasangan 






2 Guru menggali pengetahuan 
awal siswa dan memberikan 
lembar kerja siswa (LKS) 
kepada seluruh siswa, dan 
meminta siswa untuk 
mengerjakan secara individu 
terlebih dahulu.  
Guru menggali 
pegetahuan awal 
sebagian siswa  dan 
memberikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
kepada seluruh siswa, 
dan meminta siswa 
Guru menggali 
pegetahuan awal siswa 
beberapa siswa  dan 
memberikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
kepada seluruh siswa, 
dan meminta siswa 
Guru tidak menggali 
pengetahuan awal 
siswa dan  
memberikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
kepada seluruh siswa, 













3 Guru memberi intruksi kepada 
siswa untuk berpasangan dan 
mendiskusikan mengenai apa 
yang telah dipikirkan 
sebelumnya secara individu. 
Guru memberi intruksi  
kepada sebagian siswa 
untuk berpasangan dan 
memberi intruksi 
kepada siswa untuk 
mendiskusikan 




Guru memberi intruksi 
kepada beberapa siswa 
untuk berpasangan dan 
memberikan intruksi 
kepada siswa untuk 
mendiskusikan 
mengenai apa yang 
telah dipikirkan 
sebelumnya secara 
individu.   
Guru tidak memberi 
intruksi  kepada siswa 
untuk berpasangan dan 
tidak menyuruh siswa 
untuk mendiskusikan 




4 Guru meminta kedua pasangan 
tersebut untuk bersatu dalam 
satu klelompok yang telah 
ditentukan diawal pelajaran 
untuk berbagi atau 
bekerjasama mengenai 
permasalahan yang sama.  
Guru meminta kedua 
pasangan tersebut 
untuk bersatu dalam 
satu kelompok yang 
telah ditentukan diawal 
pelajaran dan hanya 
sebagian siswa diberi 
intruksi untuk berbagi 




Guru meminta kedua 
pasangan tersebut 
untuk bersatu dalam 
satu kelompok yang 
telah ditentukan di 
awal pelajaran dan 
hanya beberapa 
beberapa siswa yang 
diberi intruksi untuk 




Guru tidak meminta 
kedua pasangan 
tersebut untuk bersatu 
dalam satu kelompok 
yang telah ditentukan 









Guru meminta bebrapa 
kelompok untuk 
Jika guru meminta 1 
kelompok  untuk 
185 
 
mempresentasikan hasil kerja 





























Lembar Observasi Aktivitas Guru Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah   : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema  : 9/1 
Kelas/Semeter   : V/II 
Hari/Tanggal   : Senen, 19/04/2021  




Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan I  
Jumlah 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru menyuruh siswa untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 pasangan untuk 
berdiskusi kemudian kedua pasangan 
tersebut digabungkan untuk berdiskusi 











2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
dan memberikan lembar kerja siswa 
(LKS) kepada seluruh siswa, dan meminta 












3 Guru meminta kepada siswa untuk 
berpasangan dan mendiskusikan mengenai 





   
 
3 
4 Guru meminta kedua pasangan tersebut 
untuk bersatu dalam satu klelompok yang 
telah ditentukan diawal pelajan untuk 
berbagi atau bekerjasama mengenai 









5 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja sama 
kelompok kedepan kelas. 




Jumlah   15 
Presentase  75% 
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Kategori  Baik 
Keterangan: 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
Pasir Sialang,                       2021 




( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 















Lembar Observasi Aktivitas Guru Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah   : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema  : 9/1 
Kelas/Semeter   : V/II 
Hari/Tanggal   : Rabu, 21/04/2021  




Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan I  
Jumlah 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru menyuruh siswa untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 pasangan untuk 
berdiskusi kemudian kedua pasangan 
tersebut digabungkan untuk berdiskusi 











2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
dan memberikan lembar kerja siswa 
(LKS) kepada seluruh siswa, dan 
meminta siswa untuk mengerjakan secara 








3 Guru meminta kepada siswa untuk 
berpasangan dan mendiskusikan 
mengenai apa yang telah dipikirkan 




   
 
3 
4 Guru meminta kedua pasangan tersebut 
untuk bersatu dalam satu klelompok yang 
telah ditentukan diawal pelajan untuk 
berbagi atau bekerjasama mengenai 









5 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja sama 








Jumlah   16 
Presentase  80% 
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Kategori  Baik 
Keterangan: 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
Pasir Sialang,                       2021 




( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 















Lembar Observasi Aktivitas Guru Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah   : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema  : 9/2 
Kelas/Semeter   : V/II 
Hari/Tanggal   : Selasa, 27/04/2021  




Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan I  
Jumlah 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru menyuruh siswa untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 pasangan untuk 
berdiskusi kemudian kedua pasangan 
tersebut digabungkan untuk berdiskusi 











2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
dan memberikan lembar kerja siswa 
(LKS) kepada seluruh siswa, dan 
meminta siswa untuk mengerjakan secara 








3 Guru meminta kepada siswa untuk 
berpasangan dan mendiskusikan 
mengenai apa yang telah dipikirkan 




   
 
3 
4 Guru meminta kedua pasangan tersebut 
untuk bersatu dalam satu klelompok yang 
telah ditentukan diawal pelajan untuk 
berbagi atau bekerjasama mengenai 









5 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja sama 







Jumlah   17 
Presentase  85% 
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Kategori  Sangat Baik 
Keterangan: 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
 
 
Pasir Sialang,                       2021 




( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 













Lembar Observasi Aktivitas Guru Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah   : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema  : 9/2 
Kelas/Semeter   : V/II 
Hari/Tanggal   : Kamis, 29/04/2021  




Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan I  
Jumlah 
Skor Skala Nilai 
4 3 2 1 
1 Guru menyuruh siswa untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari  2 pasangan untuk 
berdiskusi kemudian kedua pasangan 
tersebut digabungkan untuk berdiskusi 











2 Guru menggali pengetahuan awal siswa 
dan memberikan lembar kerja siswa 
(LKS) kepada seluruh siswa, dan 
meminta siswa untuk mengerjakan secara 















3 Guru meminta kepada siswa untuk 
berpasangan dan mendiskusikan 
mengenai apa yang telah dipikirkan 







   
 
4 
4 Guru meminta kedua pasangan tersebut 
untuk bersatu dalam satu klelompok yang 
telah ditentukan diawal pelajan untuk 
berbagi atau bekerjasama mengenai 









5 Guru meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja sama 







Jumlah   18 
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Presentase  90% 
Kategori  Sangat Baik 
Keterangan: 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 
1 = Jika pelaksanaan aktivitas tidak baik 
 
 
Pasir Sialang,                       2021 




( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 












PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN OBSERVASI SISWA MELALUI MODEL  





4 3 2 1 
1 Siswa membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 
pasangan 
Beberapa siswa tidak 
membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 
pasangan. 
Sebagian siswa tidak 
membentuk kelompok 
yang terdiri dari 4 orang, 
satu kelompok terdiri dari 
2 pasangan 
Siswa tidak membentuk 
kelompok yang terdiri 
dari 4 orang, satu 
kelompok terdiri dari 2 
pasangan.  
2 Siswa terlebih dahulu 
mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) tersebut secara 
individu. 
Sebagian siswa yang  terlebih 
dahulu mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) tersebut 
secara individu. 
Beberapa siswa yang  
terlebih dahulu 
mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
tersebut secara individu. 
Siswa tidak  
mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
tersebut secara individu 
terlebih dahulu. 
3 Siswa berdiskusi dengan 
pasangannya mengenai jawaban 
tugas yang dikerjakan 
sebelumnya secara individu. 
Sebagian siswa yang  
berdiskusi dengan 
pasangannya mengenai 
jawaban tugas yang dikerjakan 
sebelumnya secara individu. 
Beberapa siswa yang  
berdiskusi dengan 
pasangannya mengenai 
jawaban tugas yang 
dikerjakan sebelumnya 
secara individu. 
Siswa tidak berdiskusi 
dengan pasanganya 




4 Kedua pasangan bertemu dalam 
satu kelompok untuk berdiskusi 
mengenai permasalahan yang 
sama untuk dipresentasikan 
 Sebagian pasangan yang 
bertemu dalam satu kelompok 
untuk berdiskusi mengenai 
permasalahan yang sama untuk 
Beberapa pasangan yang 
bertemu dalam satu 
kelompok untuk 
berdiskusi mengenai 
Pasangan tidak bertemu 





kedepan kelas. dipresentasikan kedepan kelas. permasalahan yang sama 
untuk dipresentasikan 
kedepan kelas. 
yang sama untuk 
dipresentasikan kedepan 
kelas. 
5 Siswa secara berkelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
samanya di depan kelas 
Sebagian kelompok yang 
mempresentasikan hasil kerja 
samanya didepan kelas. 
Beberapa kelompok yang 
mempresentasikan hasil 






















Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/1 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Senen, 19/04/2021   
Pertemuan/Siklus   : I/I 






Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor 
A  B  C  D  E 
1 001 3 3 2 3 3 15 
2 002 3 3 2 3 3 14 
3 003 3 2 3 2 3 13 
4 004 3 3 2 3 2 13 
5 005 4 3 3 2 3 14 
6 006 3 3 2 2 3 14 
7 007 3 3  3 2 3 14 
8 008 3 2 3 3 3 13 
9 009 4 2 3 3 3 15 
10 010 3 3 3 2 3 15 
11 011 3 3 2 3 3 13 
12 012 1 2 3 2 3 14 
13 013 2 3 3 3 4 14 
14 014 3 3 1 2 3 11 
15 015 4 3 3 2 3 14 
16 016 3 3 3 1 2 13 
17 017 3 3 3 2 3 13 
18 018 3 3 2 3 3 14 
19 019 3 3 2 3 3 14 
20 020 3 3 2 3 2 13 
21 021 3 2 3 2 3 13 
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Jumlah  63 58 53 51 61 286 
Presentasi 75% 69% 63% 60,7% 72,6% 68% 
Kategori  Baik  
 
Keterangan : 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 




Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 











Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/1 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Rabu, 21/04/2021 
Pertemuan/Siklus   : 2/I 






Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor 
a b  c  d  E 
1 001 4 3 3 3 3 16 
2 002 3 3 2 3 3 14 
3 003 3 2 3 2 4 14 
4 004 3 3 2 3 2 13 
5 005 3 3 3 3 3 15 
6 006 4 3 3 3 3 16 
7 007 3 3  3 2 3 14 
8 008 3 2 3 4 3 15 
9 009 4 2 3 3 3 15 
10 010 4 4 3 4 3 18 
11 011 3 3 3 4 3 16 
12 012 4 2 4 3 3 16 
13 013 2 3 3 3 4 15 
14 014 2 3 2 2 3 12 
15 015 3 3 3 3 3 15 
16 016 4 3 4 2 2 15 
17 017 3 4 3 3 3 16 
18 018 3 3 3 4 3 16 
19 019 4 3 2 3 4 16 
20 020 3 3 2 3 2 13 
21 021 4 2 3 3 4 16 
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Jumlah  69 60 60 63 64 316 
Presentasi 82,1% 71,4% 71,4% 75% 76,1% 75,2% 
Kategori  Baik  
 
Keterangan : 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 




Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 










Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/2 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Selasa, 27/04/2021  
Pertemuan/Siklus   : 3/II 






Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor 
a b  c  d  e 
1 001 4 3 3 3 3 16 
2 002 3 3 2 3 3 14 
3 003 3 3 3 3 4 16 
4 004 3 3 3 3 2 14 
5 005 3 3 3 3 3 15 
6 006 4 3 3 3 3 16 
7 007 3 3  3 3 3 15 
8 008 3 2 3 4 3 15 
9 009 4 3 3 3 3 16 
10 010 4 4 3 4 3 18 
11 011 3 3 3 4 3 16 
12 012 4 3 4 3 3 17 
13 013 3 3 3 3 4 16 
14 014 2 3 3 3 3 14 
15 015 3 3 3 3 3 15 
16 016 4 3 4 3 2 14 
17 017 3 4 3 3 3 16 
18 018 3 3 3 4 3 16 
19 019 4 3 3 3 4 17 
20 020 3 3 3 3 3 15 
21 021 4 3 3 3 4 17 
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Jumlah  70 64 64 67 65 330 
Presentasi 83,3% 76,1% 76,1% 79,7% 77,3% 78,5% 
Kategori  Baik  
 
Keterangan : 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 







Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 








Lembar Observasi Aktivitas Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran 
Think Pair Squere 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/2 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Kamis, 29/04/2021   
Pertemuan/Siklus   : 4/II 






Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor 
a b c d  e 
1 001 4 3 3 4 3 17 
2 002 3 3 4 4 3 17 
3 003 4 3 3 3 4 17 
4 004 3 3 4 3 3 16 
5 005 3 3 4 3 3 16 
6 006 4 3 3 4 3 16 
7 007 3 4  3 3 3 16 
8 008 3 3 3 4 3 16 
9 009 4 3 4 3 3 17 
10 010 4 4 3 4 3 18 
11 011 3 3 3 4 3 16 
12 012 4 3 4 3 3 17 
13 013 3 4 3 3 4 17 
14 014 3 3 3 4 3 16 
15 015 3 3 3 4 3 16 
16 016 4 3 4 3 3 17 
17 017 3 4 3  4 3 17 
18 018 3 3 3 4 3 16 
19 019 4 3 3 4 4 18 
20 020 3 4 3 3 3 16 
21 021 4 3 3 4 4 18 
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Jumlah  72 68 69 78 67 354 
Presentasi 85,7% 80,9% 82,1% 92,8% 79,7% 84,2% 
Kategori  Baik  
 
Keterangan : 
4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 






Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 







PEDOMAN PENSKORAN INDIKATOR  KERJASAMA SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN  
THINK PAIR  SQUERE UNTUK MENINGKATKAN KERJA SAMA SISWA 
 
Aktivitas Indikator Keterangan Skor 





Apabila siswa saling 
membantu satu sama lain 
dalam mengerjakan 
tugas, berada dalam 
kelompok kerja saat 
kegiatan berlangsung, 
dan belajar bersama 
dengan keakraban dan 
kekompakkan 
Apabila hanya sebagian 
siswa yang saling 
membantu satu sama lain 
dalam mengerjakan 
tugas, berada dalam 
kelompok kerja saat 
kegiatan berlangsung, 
dan belajar bersama 
dengan keakraban dan 
kekompakkan. 
Apabila hanya beberapa 
siswa yang saling 
membantu satu sama lain 
dalam mengerjakan tugas, 
berada dalam kelompok 
kerja saat kegiatan 




Apabila siswa tidak 
saling membantu satu 
sama lain dalam 
mengerjakan tugas, 
berada dalam kelompok 
kerja saat kegiatan 







gagasan, saran, serta 
solusi) 
Apabila siswa bisa 
berkontribusi/ ikut serta 
dalam menyumbangkan 
gagasan, saran, serta 
solusi. 
Apabila siswa bisa 
berkontribusi/ikut serta 
dalam menyumbangkan 
gagasan, saran, dan 
hanya sebagian siswa 
yang bisa memberikan 
solusi. 
Apabila siswa bisa 
berkontribusi/ ikut serta 
dalam menyumbangkan 
gagasan, saran, dan hanya 
beberapa siswa yang 
memberikan solusi. 
Apabila siswa tidak 
berkontribusi/ ikut serta 
dalam menyumbangkan 





Apabila siswa mampu 
menjalin komunikasi 
dengan memberikan dan 
Apabila siswa  mampu 
menjalin komunikasi 
tetapi ada beberapa tidak 
Apabila siswa mampu 
menjalin komunikasi 
tetapiada sebagian tidak 










didalam kelompok secara 
jelas sehingga penerima 
pesan dapat menerima 
dan mengulangi dengan 
benar. 
bisa memberikan 
informasi dan hanya bisa 
menerima informasi 
didalam kelompok secara 
jelas. 
bisa memberikan 
informasi dan hanya bisa 
menerima informasi 













memberikan respon yang 
baik walupun terdapat 
perbedaan pendapat dan 
perilaku. 
Apabila hanya sebagian 
siswa yang memberikan 
respon yang baik 
walaupun terdapat 
perbedaan pendapat dan 
perilaku. 
Apabila hanya beberapa 
siswa yang memberika 
respon yang baik 
walaupun terdapat 
perbedaan pendapat dan 
perilaku.  
Apabila siswa tidak 
memberikan respon yang 
baik ketika terdapat 
perbedaan pendapat dan 
perilaku.  
Partisipasi (ikut 




serta analisis data 
didalam kelompok) 
Apabila siswa ikut 
terlibat dalam setiap 
pengambilan keputusan 
dan proses pengumpulan 
serta analisis data 
didalam kelompok.  
Apabila hanya sebagian 
siswa yang ikut terlibat 
dalam setiap 
pengambilan keputusan 
dan proses pengumpulan 
serta analisis data 
didalam kelompok.  
Apabila hanya beberapa 
siswa yang ikut terlibat 
dalam setiap pengambilan 
keputusan dan proses 
pengumpulan serta 
analisis data dalam 
kelompok. 
Apabila siswa tidak ikut 
terlibat dalam setiap 
pengambilan keputusan 
dan proses pengumpulan 











Lembar Observasi Kemampuan KerjaSama Siswa Sebelum Tindakan 
 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/1 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Jumat, 16/04/2021   
Petunjuk : Berilah penilaian atas kerjasama siswa dengan angka 1, 2, 










a b c D e 
1 01 2 2 2 3 3 12 Cukup 
2 02 3 2 2 2 2 11 Cukup 
3 03 2 2 1 2 2 9 Kurang 
4 04 2 3 2 3 2 12 Cukup 
5 05 2 2 1 2 3 10 Cukup 
6 06 3 2 1 2 2 10 Cukup 
7 07 2 1 2 2 2 9 Kurang  
8 08 2 2 2 3 3 12 Cukup 
9 09 3 2 2 2 2 11 Cukup 
10 010 3 2 2 3 3 13 Baik 
11 011 3 2 2 2 3 12 Cukup 
12 012 2 3 3 2 3 13 Baik 
13 013 2 2 2 2 2 10 Cukup 
14 014 2 2 2 2 2 10 Cukup 
15 015 2 2 2 2 2 10 Cukup 
16 016 3 3 2 3 3 14 Baik 
17 017 3 3 2 2 2 12 Cukup 
18 018 2 2 2 2 2 10 Cukup 
19 019 2 2 1 2 2 9 Kurang 
20 020 2 2 1 2 2 9 Kurang 
21 021 3 2 2 3 2 12 Cukup 
Jumlah  50 45 38 48 49 230  
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4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 






Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 









Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/1 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Kamis, 29/04/2021 
Petunjuk : Berilah penilaian atas kerjasama siswa dengan angka 1, 2, 





Indikator Kerjasama Siswa   
Skor  
 
Kriteria a b C D e 
1 01 2 2 2 2 2 10 Cukup  
2 02 2 2 2 2 2 10 Cukup 
3 03 3 2 3 2 3 13 Baik  
4 04 3 2 3 3 3 14 Baik  
5 05 2 3 2 3 3 13 Baik  
6 06 2 3 3 2 3 13 Baik  
7 07 2 2 2 2 2 10 Cukup  
8 08 2 2 2 2 2 10 Cukup  
9 09 3 2 3 3 3 14 Baik  
10 010 2 2 2 2 2 10 Cukup  
11 011 2 2 2 2 2 10 Cukup 
12 012 3 3 3 3 2 14 Baik  
13 013 2 2 2 2 2 10 Cukup 
14 014 3 2 3 3 3 14 Baik  
15 015 3 3 2 2 3 13 Baik  
16 016 2 2 2 2 2 10 Cukup 
17 017 3 3 3 3 3 15 Baik  
18 018 2 2 2 2 2 10 Cukup 
19 019 2 2 2 2 2 10 Cukup  
20 020 2 2 2 2 2 10 Cukup  
21 021 2 2 2 2 2 10 Cukup  
Jumlah  49 47 49 48 50 243  






4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 






Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 











Lembar Observasi Kemampuan Kerja Sama Siswa 
Nama Sekolah    : SDN 006 Pasir Sialang 
Tema/Subtema   : 9/2 
Kelas/Semeter    : V/2 
Hari/Tanggal    : Rabu, 21/04/2021    
Petunjuk : Berilah penilaian atas kerjasama siswa dengan angka 1, 2, 





Indikator Kerjasama Siswa   
Skor  
 
Kriteria a b c d e 
1 01 3 3 4 3 3 16 Baik  
2 02 3 4 3 4 3 17 Sangat Baik  
3 03 3 3 3 4 3 16 Sangat Baik 
4 04 3 3 3 3 3 15 Baik  
5 05 4 3 4 4 3 18 Sangat Baik 
6 06 2 2 2 2 2 10 cukup  
7 07 4 3 3 3 4 17 Sangat Baik 
8 08 3 3 3 3 3 15 Baik  
9 09 4 4 3 4 4 19 Sangat Baik 
10 010 3 3 3 3 3 15 Baik  
11 011 3 4 4 3 3 18 Sangat Baik 
12 012 3 2 3 3 3 14 Baik  
13 013 4 3 3 4 4 18 Sangat Baik 
14 014 3 3 4 3 3 16 Sangat Baik 
15 015 4 3 3 3 3 16 Sangat Baik 
16 016 3 3 3 3 3 15 Baik  
17 017 3 4 4 3 4 18 Sangat Baik 
18 018 3 3 4 4 3 17 Sangat Baik 
19 019 4 3 3 4 3 17 Sangat Baik 
20 020 4 3 3 4 4 18 Sangat Baik  
21 021 2 2 2 2 2 10 Cukup   














4 = Jika pelaksanaan aktivitas baik 
3 = Jika pelaksanaan aktivitas cukup baik 
2 = Jika pelaksanaan aktivitas kurang baik 






Pasir Sialang,                       2021 
Observer Wali Kelas V A 
 
 
( LENI NOPRATILOPA, S.Pd ) 
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